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KATA PENGANTAR 


Bahasa merupakan salah satu alat yang masih dianggap 
ampuh untuk mempertebal rasa persatuan dan kesatuan 
serta semangat nasionalisme. Hal ini dianggap begitu 
penting mengingat perkembangan zaman melaju begitu 
pesat, sehingga segala hal bisa masuk ke wilayah Indonesia. 
Tidaklah mengherankan jika apa yang dimiliki negeri 
ini, yang menjadi kekayaan dan kebanggaan seharusnya 
dilestarikan, kenyataannya sudah mulai luntur dan 
generasi penerus lebih bangga memiliki dan menggunakan 
kebudayaan asing. Salah satunya adalah bahasa Indonesia 
yang sudah mulai tersingkirkan keberadaannya oleh bahasa 
asing. 

Indonesia merupakan negara heterogen, terdiri atas 
beribu pulau, beribu kesenian dan kebudayaan. Semua 
peninggalan warisan nenek moyang merupakan harta 
yang begitu berharga karena menyimpan nilai-nilai luhur. 


Kesemuanya harus dipertahankan dengan cara mempelajari 
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dan menggalinya, dan salah satu alatnya adalah bahasa. 
Oleh karena itu, bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional 
memiliki tugas penting sebagai alat pengungkap dan 
pelestari kekayaan budaya Indonesia. 

Melalui buku sederhana ini, bahasa Indonesia 
dikenalkan dan didekatkan. Buku ini sebenarnya hanyalah 
sebagian kecil dari sebuah cara untuk menjaga keberadaan 
bahasa Indonesia. Dimulai dari memperkenalkan asal-usul 
dan kelahirannya, kemudiaan mencoba menelaah bahasa 
dari tatarannya yang paling kecil, yakni dari kata, frase, 
kalimat, paragraf, dan wacana. Karena bahasa Indonesia 
merupakan materi wajib untuk akademik, penyajiaannya 
pun cukup besar pertimbangannya dalam hal tata tulis. 
Konsekuensi bidang akademik baik pelajar maupun 
mahasiswa adalah harus bisa menunjukkan kemampuan 
tulisnya, dan hal tersebut diwujudkan dalam beberapa karya 
tulis, seperti karya ilmiah, makalah, skripsi, dan tesis. Untuk 
itu pembekalan tata tulis (ejaan) kiranya penting untuk 
diberikan, begitu juga tata aturan menulis kalimat, paragraf, 
bahkan sampai ke wacana. 

Tentunya buku ini jauh dari kesempurnaan, untuk 
itu kritik dan saran sangatlah diharapkan supaya buku ini 
bisa terus-menerus dilengkapi. Setidaknya manfaat kecil 
yang tersimpan dari niat yang mulia ini bisa diambil dan 
ditransfer, sehingga bisa membekali para generasi penerus 
untuk menyayangi dan melestarikan bahasanya sendiri, 
bahasa Indonesia. 
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BAB I 


SEJARAH 
BAHASA INDONESIA 


Kira-kira 25 abad yang lampau terdapat sebuah 
kelompok bangsa yang menempati dataran di tengah- 
tengah benua Asia, diperkirakan sekitar Taiwan. Mereka 
adalah para penutur bahasa Austria. Setelah beberapa 
waktu sebagian dari mereka berpencar pindah menuju ke 
selatan sehingga tersebar menjadi kelompok-kelompok 
kecil. Masing-masing kelompok ini pun mengalami 
perkembangan terutama dari segi kebudayaannya, termasuk 
dalam berbahasa, meskipun kebudayaan asli yang dimiliki 
masih tetap melekat pada diri kelompok. 

Menurut perkembangannya, akhirnya bahasa Austria 
pun terpecah menjadi dua kelompok, yakni rumpun bahasa 
Austro-Asia dan bahasa Austronesia (Melayu Polanesia). 
Bahasa-bahasa yang termasuk rumpun Austro-Asia adalah 
bahasa Munda, Santali, Mon-Khmer di India, bahasa 
Semang dan Sakai di Malaka. Rumpun bahasa Austronesia 
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yang memiliki batas wilayah barat: pulau Madagaskar, timur: 
pulau Paas, utara: pulau Formosa, selatan: pulau Selandia 
Baru terbagi menjadi dua golongan besar, yaitu golongan 
Austronesia Timur dan Austronesia Barat. 


Golongan bahasa Austronesia Timur terdiri atas: 

1. Kelompok Bahasa Polinesia 
Kelompok bahasa ini membujur dari pulau Selandia 
Baru 

2. Kelompok Bahasa Melanesia 
Kelompok ini membujur antara pulau Viti dengan 
pulau Tonya (sebelah utara pulau Irian) 

3. Kelompok Bahasa Mikronesia 


Golongan bahasa Austronesia Barat masih dibagi lagi 
menjadi dua bagian, yakni bagian barat dan timur. Bagian 
barat terdiri atas banyak kelompok, tersebar dari kelompok 
Formosa, Filipina, Sumatra, Jawa, Dayak, Bali-Sasak, 
Sulawesi, Minahasa, Bima-Sumba, Madagaskar, dan Indo- 
Cina Selatan. Masing-masing kelompok tersebut terdiri 
atas banyak bahasa, yang beberapa di antaranya kita kenal 
dengan sebutan bahasa daerah, seperti bahasa Singkawang 
di Formosa, bahasa Tagalok di Filipina, bahasa Melayu di 
Sumatra, bahasa Jawa di Jawa, bahasa Ngaju di Dayak, bahasa 
Bali di Bali, bahasa Buton di Sulawesi, bahasa Tondano di 
Minahasa, bahasa Malagasi di Madagaskar, dan bahasa Cam 
di Indo-Cina Selatan. 
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Golongan bahasa Austronesia Barat bagian timur terdiri 
atas bahasa Sikka, bahasa Tettun, bahasa Solor, bahasa Roti, 
bahasa Kupang, Bahasa Kiser, bahasa Leti, bahasa Watubela, 
bahasa Gorong, bahasa Aru, dan bahasa Kei (Soetarno, 
1979: 7). 

Menurut perkembangannya, bahasa Indonesia 
dipercaya berasal dari bahasa Melayu, sehingga dapat 
dikatakan bahwa bahasa Indonesia termasuk dalam rumpun 


bahasa Austronesia / Melayu Polinesia. 


A. SEPUTAR BAHASA MELAYU 


Bahasa Melayu merupakan salah satu bahasa yang 
mampu mempertahankan kedudukan sebagai bahasa yang 
paling berpengaruh di Asia Tenggara yang juga termasuk 
dari golongan bahasa di dunia yang memiliki penutur 
terbesar. Bahasa Melayu menjadi bahasa nasional satu- 
satunya dari empat negara, yakni Brunei, Indonesia, 
Malaysia, dan Singapura. Faktanya, dalam percakapan 
sehari-hari bahasa Melayu yang disebut Bahasa Indonesia 
di Indonesia lebih konsisten digunakan dibandingkan 
dengan ketiga negara lainnya, karena di Brunei, Malaysia, 
dan Singapura, selain bahasa Melayu, bahasa Inggris sudah 
cukup menyatu dengan masyarakatnya. Beberapa penutur 
bahasa Melayu yang tersebar, yakni di Thailand, Birma, 
Sri Langka, Australia, dan Negeri Belanda. Di Kamboja 
dan Vietnam, bahasa Melayu digunakan sebagai bahasa 
penunjang pendidikan Islam. Di ujung barat Papua New 
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Guenia, bahasa Melayu menjadi bahasa penghubung, 
sedangkan di Afrika Selatan menjadi lambang tradisi 
komunitas Melayu. Selain itu bahasa Melayu ternyata 
dipelajari di beberapa universitas di Eropa, Amerika Utara, 
Beijing, Bangkok, Kazakhstan, Osaka, Auckland, Pusan, 
Tasmanian, dan Cebu City (beberapa pusat studi bahasa 
Melayu) (Collins, 2005: xvii). 

Berdasarkan sebagian besar ahli linguistik komparatif 
dan arkeolog Austronesia, tempat asal mula bahasa Melayu 
Purba yang ada di Indonesia ialah wilayah bagian barat 
Kalimantan. Bahasa Melayu merupakan turunan bahasa 
Austronesia, sebagai satu dari beberapa varian bahasa yang 
saling berhubungan yang digunakan di Kalimantan Barat. 
Masyarakat purba penutur bahasa Melayu mengalami 
perpindahan dengan sangat cepat dengan jangkauan yang 
sangat luas. Menurut Bellwood 1995, tembikar India 
telah disebarkan di seluruh kepulauan Nusantara selama 
kurang lebih 200 tahun Sebelum Masehi. Penemuan yang 
bisa kita lihat di masa kini adalah manik-manik batu 
dari India, gendang gangsa dari Dongson, Asia Tenggara 
bertahun sekitar abad ke-4 Sesudah Masehi, dan timbunan 
patung Budha dari perak serta emas bertahun sekitar abad 
ke-8 Sesudah Masehi. Kesemuanya tersebut ditemukan 
di Kalimantan Barat. Hal ini membuktikan adanya 
hubungan erat antara budaya terpenting di dunia, India, 
dengan tanah asal Bahasa Melayu yang memiliki budaya 


air, Kalimantan Barat. 
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B. PERKEMBANGAN BAHASA MELAYU DI 
NUSANTARA 


Perjalanan dan perkembangan bahasa Melayu di 
Nusantara dapat dibagi dalam empat tahapan, yaitu: bahasa 
Melayu pada zaman Sri Wijaya, bahasa Melayu pada zaman 
kerajaan Malaka, bahasa Melayu pada zaman Belanda, dan 


proses perubahan bahasa Melayu menjadi bahasa Indonesia. 


1. Bahasa Melayu pada Zaman Sri Wijaya 
Menurut beberapa ahli, Melayu Kuno mengadaptasi 


ortografi India berdasarkan tulisan Pallawa untuk merekam 
teks mereka. Tulisan Pallawa adalah tulisan India yang 
pernah digunakan untuk teks Bahasa Sansekerta. Setiap 
tradisi ortografi, seperti dalam bahasa Latin dan bahasa 
Sansekerta selalu dihubungkan dengan keberadaan biara 
dan tempat-tempat suci yang menyebarkan ajarannya, 
seperti agama Kristen di Inggris dan agama Hindu atau 
Budha di Sumatra. Sekitar abad ke-7 Sri Wijaya pada waktu 
itu dipercaya sebagai tempat persinggahan para pendeta 
Cina atau rahib untuk mempelajari bahasa Sansekerta, agar 
bisa lebih mudah memahami teks Budha di India. Salah satu 
yang terkenal adalah I-Ching atau ada yang menyebutnya 
I-Ising, seorang pengembara Budha yang berlayar dari Cina 
sampai ke tempat-tempat suci di India pada tahun 671. Ia 
tinggal selama enam bula di Fo-shih, sebutan untuk ibukota 
Sri Wijaya waktu itu untuk mempelajari bahasa Sansekerta. 
Salah satu tulisan I-Ching menyebutkan bahwa: 
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Di kota yang dikelilingi benteng, Fo-shih, ditemukan 
lebih dari seribu pendeta Budha yang tekun 
mempelajari banyak hal, seperti di India: peraturan 
dan upacaranya sama seperti yang dilakukan di India. 
Jika seorang pendeta Cina ingin pergi ke barat untuk 
mengerti dan membaca (teks Budha di India), dia 
dapat tinggal setahun atau dua tahun di Fo-shih dan 
mengerjaan peraturan yang baik di sana: kemudian 
dia dapat pergi ke India Tengah (Coedes via Collins, 
1968: 81). 


I-Ching juga mengatakan bahwa bahasa yang 
dipakai sebagai bahasa pengantar di Sri Wijaya adalah bahasa 
Kwun-Lun, yang pada hakikatnya ialah bahasa Melayu Kuno. 
Bahasa Melayu akhirnya mampu tersebar di seluruh pelosok 
Asia Tenggara bahkan mampu menjadi bahasa resmi, bahasa 
kebudayaan, dan bahasa dagang, karena selama berabad- 
abad sejak abad ke-7 Sri Wijaya mengalami kejayaan dengan 
kekuasaan politik dan ekspansi yang sangat luas. 

Tradisi Sansekerta yang berhubungan dengan 
agama di Sumatra mempunyai pengaruh yang luar biasa 
pada penyebaran bahasa Melayu di seluruh pelosok Asia 
Tenggara. Teks bahasa Melayu Kuno ditemukan di Sumatra 
dengan dibuktikan beberapa penemuan pada prasasti- 
prasasti dan piring perunggu. Prasasti-prasasti itu antara 
lain: 

a. Prasasti Kedukan Bukit di sekitar Palembang berangka 
tahun 683 
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b. Prasasti Talang Tuo di sekitar Palembang berangka 
tahun 684 

c. Prasasti Kota Kapur di Bangka Barat berangka tahun 
686 

d. Prasasti Karang Berahi terletak antara Jambi dengan 
Sungai Musi berangka tahun 686 


2. Bahasa Melayu Kuno pada Zaman Malaka 


Kerajaan Sri Wijaya mengalami keruntuhan 
pada sekitar abad ke-13, dan pada abad ke-14 kekuasaan 
perdagangan dan kebudayaan berpusat di Malaka. Pada 
masa itu, Malaka menjadi pangkalan perdagangan terbesar 
di Nusantara. Para saudagar dari segala penjuru, seperti 
Cina, Parsi, India, dan Gujarat melakukan persinggahan di 
Malaka. Bahasa perantara yang biasa disebut lingua franca 
tetaplah menggunakan bahasa Melayu yang tentunya banyak 
mendapat pinjaman istilah-istilah dari bangsa lain yang ikut 
meramaikan perdagangan kala itu, seperti Arab. 

Bahasa Melayu Kuno masih tetap ditemukan 
dalam prasasti dan batu nisan sampai abad ke-14, meskipun 
terdapat perbedaan ortografi, yakni terjadi perubahan ke 
bahasa Jawa Kuno, meskipun tetap berdasarkan pada tulisan 
Pallawa. Penemuan-penemuan itu antara lain: 

a. Prasasti Jambi yang berbahasa Melayu Kuno ditulis 
dalam tulisan Jawa Kuno tahun 1292 

b. Batu nisan orang Islam berbahasa Melayu ditemukan 
di Minye Tujoh tahun 1380 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


8/ Buku Pintar Bahasa Indonesia 


c. Prasasti Melayu tertua, berbahasa Melayu dan ditulis 
dengan huruf Arab yang biasa disebut tulisan Jawi 
ditemukan di Trengganu tahun 1303 


Mulai abad ke-14 raja-raja dan rakyat Malaka telah 
memeluk agama Islam dan semenjak itu pula Malaka 
menjadi pintu gerbang penyebaran agama Islam di seluruh 
Asia Tenggara seiring dengan berkembangnya perniagaan. 
Bersamaan itu pula, agama dan perniagaan yang maju pesat, 
menjadikan bahasa Melayu sebagai lingua franca pun turut 
berkembang pesat di seluruh Nusantara. 

Pada abad ke-15, kejayaan kekuasaan, perniagaan, dan 
kebudayaan di wilayah Nusantara dengan masyarakatnya 
yang beragam, menjadikan Indonesia khususnya 
pelabuhan-pelabuhan atau perniagaan-perniagaan sebagai 
sebuah wilayah yang kompleks. Kehidupan beragama pun 
kompleks, beberapa beragama Hindu-Budha, Islam, atau 
Kristen. Dalam berbicara pun sebenarnya terjadi keragaman 
bahasa karena memang masyarakatnya sangat kompleks, 
namun budaya tulisnya tetap menggunakan bahasa 
Melayu yang diperkaya dengan kata pinjaman dari bahasa 
Sansekerta, Arab, Tamil, Mongolia, Cina, Persia, dan Jawa. 
Beberapa contoh kata pinjaman dari bahasa Sansekerta 
yang ditemukan pada teks Melayu tahun 1303 dan tetap 
digunakan dalam bahasa Melayu Modern: acara, bumi, 
denda, isteri, keluarga, menteri, suami, dan lain-lain. 

Perhatian terhadap bahasa Melayu pada waktu itu 
terlihat luar biasa, karena ada beberapa catatan sejarah yang 
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dilakukan oleh orang asing mengenai kosakata-kosakata 


bahasa Melayu. 


a. 


Para duta besardan panglima Cina telah mengumpulkan 
daftar kata bahasa Melayu yang digunakan di Malaka 
dan pulau-pulau sekitarnya selama lebih dari seratus 
tahun. Sekitar tahun 1560, Yang Lin, seorang juru tulis 
kearsipan di ibukota Kerajaan Cina mengumpulkan 
dan mengklasifikasikan semua daftar kosakata bahasa 
Melayu-Cina yang terhitung kira-kira sebanyak 500 
kata. Dari daftar kata tersebut terlihat bahwa bahasa 
Melayu telah memperluas kosakatanya dengan 
melakukan beberapa pinjaman tidak hanya dari bahasa 
Cina dan India, tetapi juga dari bahasa Sansekerta, 
Tamil, Arab, dan Persia. Salah satu contoh daftar 
kosakata tersebut misalnya chen ta na cendana (bahasa 
Melayu-Cina) sama dengan cendana “cendana (bahasa 
Melayu) yang merupakan pinjaman dari bahasa 
Sansekerta dengan makna yang sama yaitu “cendana. 


Kosakata bahasa Melayu orang Eropa dikumpulkan 
pertama oleh seorang penjelajah bangsa Italia tahun 
1522, Antonio Pigafetta yang pada waktu itu bergabung 
dengan Magellan dalam pelayaran mengelilingi dunia. 
Dia mengumpulkan daftar kata bahasa Italia-Melayu 
yang kemudian diterbitkan dalam bahasa Latin-Melayu 
dan versi bahasa Perancis-Melayu. Hasil kumpulan 
daftar kata ini berupa kamus yang dikenal dengan 
kamus Maleische Woorden-liist. 
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Tulisan Jawi adalah bentuk dominan dari kesusasteraan 
dalam bahasa Melayu karena berhubungan erat dengan 
tulisan abjad bahasa Arab. Selain literasi, ciri-ciri lain 
dari masyarakat tutur bahasa Melayu Kuno berlangsung 
melampaui abad ke-15 dan ke-16, dikatakan terjadi 
penyebaran yang sangat luas. Pelabuhan berbahasa Melayu 
menyebar ke seluruh daerah Nusantara di sepanjang pantai 
tempat Bahasa Melayu bukan sebagai bahasa pertama dari 
masyarakat pribumi, kemudian meluas dari tepi Samudra 
Pasifik di Ternate dan Pulau Bacan sampai jalan masuk 
Samudra Hindia di sepanjang pantai utara Sumatra. 
Masyarakat pedagang lebih menggunakan bahasa Melayu 
dan membentuk masyarakat minoritas tersendiri di Thailand, 
Burma, Vietnam, juga di India. Pedagang berbahasa Melayu 
juga berlayar ke utara dari Manila menuju Taiwan dan ke 
timur dari Tidore untuk perdagangan tukar-menukar di 
pantai-pantai Papua Nugini. 

Malaka mengalami kehancuran setelah jatuh di tangan 
Portugis tahun 1511, namun demikian dampak kejayaannya 
masih tetap dirasakan di seluruh kepulauan Asia Tenggara. 
Abad ke-16 dikatakan sebagai patokan dalam sejarah bahasa 
Melayu. Di samping teks Jawi yang ditulis terdahulu, abad 
ke-16 banyak karya sastra dan hukum yang diciptakan di 
berbagai kerajaan yang berbicara bahasa Melayu dan berbagi 
warisan budaya serta keunggulan maritim Malaka. Mereka 
bersaing sebagai pusat perdagangan dan budaya dalam 
satu jaringan kompleks yang sebelumnya hanya diarahkan 
ke Malaka. Mereka ini adalah kerajaan-kerajaan: Patani 
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di Teluk Siam, Brunei di timur laut Kalimantan, Johor 
di kepulauan dan sungai-sungai di ujung sebelah selatan 
Semenanjung Malaysia dan Aceh di ujung paling utara 
Sumatra. Berbagai karya dalam bahasa Arab dan Persia pun 
mulai banyak diterjemahkan ke dalam bahasa Melayu dan 
karya asli baru berbahasa Melayu ditulis dan disalin oleh 
para penulis istana. Banyak naskah yang dianggap sebagai 
simbol budaya tradisional Melayu yang ditulis pada abad 
ke-16, seperti Malay Annals (Sulalatus Salatin). Namun 
demikian, hanya naskah yang disalin dan disunting pada 
periode kemudian yang tetap bertahan hidup, sehingga 
manuskrip yang bersumber pada abad ke-16 berjumlah 
sangat sedikit. Abad ke-16 menandakan akhir dari tahap 
yang panjang dalam sejarah bahasa Melayu. 


3. Bahasa Melayu pada Zaman Belanda 


Belanda datang ke Indonesia mengganti kedudukan 
Portugis pada sekitar tahun 1596. Tentunya segala hal 
yang berkaitan dengan Portugis ingin segera dihapus oleh 
pemerintahan Belanda. Salah satunya adalah bahasa. Belanda 
tidak ingin bahasa Portugis menjadi bahasa perantara, namun 
berusaha menggantinya dengan bahasa Belanda sebagai 
bahasa resmi. Salah satunya adalah di bidang pendidikan, di 
bangku-bangku sekolah diupayakan menggunakan bahasa 
Belanda sebagai bahasa pengantar, terutama pengajaran di 
wilayah Maluku, sebagai tempat pendudukan Portugis. Akan 
tetapi, pada kenyataannya bahasa Melayu sudah terlanjur 
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tersebar luas di seluruh penjuru nusantara sebagai bahasa 
perantara di berbagai bidang, seperti diungkapkan oleh 
Brugmans dalam bukunya Geschiedenis van het Onderwiis 
in Nederlands Indie yang mengatakan bahwa bahasa Melayu 
pada waku itu telah menjadi bahasa perantara yang umum di 
daerah-daerah Maluku. Selain itu di sekolah-sekolah pribumi 
pengajaran bahasa Melayu Riau diberikan kepada para anak 
didik, karena bahasa tersebut dirasa penting mengingat 
fungsinya telah menjadi bahasa pengantar antardaerah. 

Penyebaran bahasa Melayu yang cukup luas dan 
telah lama menjadi bahasa pengantar, Belanda memberi 
kebebasan terhadap penggunaan bahasa Melayu, misalnya 
sebagai bahasa perantara dalam berkomunikasi antara raja 
dan rakyat dan juga dalam ranah administrasi pemerintahan. 
Untuk itu, bahasa Melayu menjadi bahasa resmi kedua 
setelah bahasa Belanda. 

Pada masa itu bahasa Melayu dikenal memiliki tiga 
jenis, yaitu: bahasa Melayu Tinggi, bahasa Melayu Rendah, 
dan bahasa Melayu Daerah. Bahasa Melayu Tinggi sering 
disebut juga sebagai bahasa Melayu asli (Standaard Malekis), 
adapula yang menyebutnya dengan bahasa Melayu-Riau. 
Bahasa Melayu Tinggi digunakan dalam kesusasteraan- 
kesusasteraan Melayu, atau dalam naskah-naskah Melayu, 
seperti Sejarah Melayu dan Hikayat Hang Tuah. Bahasa 
Melayu Rendah biasa digunakan untuk menyebut bahasa 
Melayu campuran. Bahasa Melayu ini biasa dituturkan 
oleh orang-orang asing yang singgah di Indonesia, sehingga 
banyak terjadi percampuran dengan bahasa ibunya. 
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Percampuran ini tidak hanya berlaku untuk kosakatanya 
saja tetapi bisa saja terjadi percampuran struktur frase atau 
bahkan struktur kalimatnya. Jenis yang ketiga adalah bahasa 
Melayu Daerah. Bahasa Melayu ini biasanya ditemukan 
dan dituturkan oleh orang-orang suku tertentu, sehingga 
bahasa Melayu daerah sudah banyak mendapat pengaruh 
dari dialek masing-masing bahasa daerah tersebut. Bahasa- 
bahasa Melayu Daerah yang ada di nusantara antara lain: 
bahasa Melayu Jambi, bahasa Melayu Minangkabau, bahasa 
Melayu Jakarta, bahasa Melayu Jawa, bahasa Melayu Ambon, 


dan lain-lain. 


4. Proses Perubahan Bahasa Melayu Menjadi 
Bahasa Indonesia 


Proses perubahan bahasa Melayu menjadi bahasa 
Indonesia sebenarnya terjadi karena satu alasan utama, yakni 
tumbuhnya kesadaran dari para pemuda di seluruh Indonesia 
untuk merdeka, lepas dari penjajahan Belanda. Karena alasan 
tersebut, mereka bersama-sama memperjuangkan bahasa 
Melayu menjadi bahasa persatuan, yakni Bahasa Indonesia. 
Dimilikinya bahasa persatuan, yakni bahasa Indonesia 
mampu menumbuhkan rasa persatuan dan kesatuan serta 
rasa kebangsaan di kalangan seluruh bangsa Indonesia. 

Beberapa pihak yang secara langsung maupun tidak 
langsung ikut andil besar dalam pencapaian cita-cita, 
mengubah bahasa Melayu menjadi bahasa nasional, bahasa 
Indonesia adalah: Balai Pustaka, Dewan Rakyat, kalangan 
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jurnalis, organisasi politik, para pemuda Indonesia, Pujangga 
Baru, dan Pemerintah Jepang. 

Sekitar tahun 1908 pemerintah Belanda mendirikan 
Komisi Bacaan Rakyat (Commissie voor de Volkslectuur). 
Komisi ini berkembang sangat cepat, sehingga setelah 
maju pesat berubah namanya menjadi Balai Pustaka pada 
tahun 1917. Bacaan-bacaan yang ada diselenggarakan 
dengan menggunakan bahasa Melayu dan bahasa-bahasa 
daerah. Balai Pustaka akhirnya mendirikan Taman Pustaka 
tahun 1918 yang mampu memicu munculnya pengarang- 
pengarang berbahasa Melayu, seperti kitab-kitab Melayu 
dan karya-karya sastra. Sebuah karya sastra, roman Azab dan 
Sengsara karangan Merari Siregar muncul pada tahun 1920 
mendorong pengarang-pengarang lain untuk lebih kreatif 
menulis serta mendorong masyarakat untuk lebih banyak 
menggemari kegiatan membaca naskah-naskah Melayu. 

Dewan Rakyat merupakan bentukan pemerintah 
Belanda yang dilantik tahun 1918 dengan sebutan 
Volksraad. Menurut tata aturan yang berlaku, seluruh 
kegiatan yang dilakukan oleh Dewan Rakyat dalam 
menjalankan tugas sehari-hari, serta dalam rapat-rapat, 
perundingan-perundingan harus menggunakan bahasa 
Belanda. Namun berkat usaha dari anggota Dewan Rakyat 
membujuk pemerintah Belanda, akhirnya aturan tersebut 
diperlonggar dengan diberikannya kebebasan menggunakan 
bahasa Melayu dalam setiap kegiatannya. Penggunaan 
bahasa Melayu secara bebas di kalangan pemerintahan 


memberikan angin segar bagi para jurnalis untuk ikut serta 
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menyemarakkan penggunaannya dalam beberapa surat 
kabar dan majalah. Hal ini memberi pengaruh yang luar 
biasa terhadap perkembangan bahasa Melayu, mengingat 
media massa seperti surat kabar dan majalah adalah sarana 
termudah karena bisa dibaca oleh semua kalangan. 

Ternyata tidak hanya dari kalangan pers saja yang turut 
serta menggunakan bahasa Melayu, tetapi para politikus 
pun ikut menggunakan bahasa-bahasa Melayu di setiap 
kesempatan politis, seperti pidato atau orasi. Beberapa 
kelompok organisasi politik pada waktu itu: Budi Utomo, 
PNI, Sarekat Islam, Partindo, PKI, dan lain-lain. 

Salah satu peristiwa bersejarah yang menjadi ujung 
tombak peresmian bahasa Melayu menjadi bahasa nasional, 
bahasa Indonesia, yaitu Kongres Pemuda tanggal 28 
Oktober 1928 yang biasa dikenal Sumpah Pemuda. Para 
pemuda Indonesia yang bergabung dalam Indonesia Muda 
mengikrarkan Sumpah Pemuda: 

a. Kami putera dan puteri Indonesia mengaku bertumpah 
darah satu, Tanah Air Indonesia 

b. Kami putera dan puteri Indonesia mengaku berbangsa 
satu, Bangsa Indonesia 

c. Kami putera dan puteri Indonesia menjunjung bahasa 


persatuan, Bahasa Indonesia 


Sejak saat itu bahasa Indonesia telah resmi menduduki 
jabatan sebagai bahasa nasional yang berfungsi sebagai: 
a. lambang kebanggaan nasional, 
b. lambang identitas nasional, 
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